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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana keterkaitan antara
Pengaruh kompetensi kepribadian guru pak terhadap meningkatnya minat belajar
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 18
orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, sedangkan analisis data
yang dilakukan penelitian hipotesis adalah korelasi product moment person
dengan alat pengumpulan data adalah angket. Dari hasil pengujian diperoleh
pengujian korelasi (r) 0,44 dengan uji determinasi sebesar 19% dan untuk
mengetahui signifikan tidaknya koefisien korelasi pada taraf nyata («)=0,05 maka
diadakan uji “t" dengan kriteria pengujian jika tping Yang didapat dari
perhitungan lebih besar (>) dari t;,5.; pada taraf signifikan 1-0.05 dengan dk=n-2
maka hipotesis diterima dan dalam hal lain ditolak. Dari hasil pengujian diperoleh
thitung>traver (2,18>1,75), maka hipotesis diterima. Dengan demikian dapat
ditemukan keterkaitan yang berarti antara pengaruh kompetensi kepribadian guru
pak terhadap meningkatnya minat belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 10
Medan.

Kata Kunci:  Minat Belajar, Pengaruh, Kompetensi Kepribadian, PAK.

Abstract

The purpose of this study was to see how far the influence of the competence of
the teacher's personality on the increase in learning interest of class VIl students
of SMP Negeri 10 Medan was related to the total sample of 18 people. This study
uses a descriptive method, while the data analysis carried out by research on the
hypothesis is the product moment person correlation with the data collection tool
is a questionnaire. From the test results obtained a correlation test (r) 0.44 with a
determination test of 19% and to find out whether the correlation coefficient is
significant at the real level (a)=0.05, a "t" test is held with the test criteria if t_count
obtained from the calculation greater (>) than t_table at a significant level of 1-
0.05 with dk=n-2 then the hypothesis is accepted and in other cases it is rejected.
From the test results obtained t_count>t_table (2.18> 1.75), then the hypothesis
is accepted. Thus it can be found a significant relationship between the influence
of the teacher's personality competence on the increasing interest in learning in
class VIl students of SMP Negeri 10 Medan.

Keywords: Learning Interest, Effect, Personality Competence, PAK.

PENDAHULUAN

Dalam Setiap profesi, khususnya di bidang pendidikan pada lingkup
sekolah, guru sebagai tenaga pendidik harus memiliki kompetensi yang sesuai
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dengan tanggung jawabnya. Seorang guru yang memiliki kompetensi dalam
profesinya akan dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik. Pendidikan
pada dasarnya memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek
kehidupan manusia. Guru menjadi pemeran yang sangat penting dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Di dalam dunia pendidikan, guru adalah
seorang pendidik sekaligus sebagai pembimbing. Setiap guru harus mampu
mendidik serta bertanggung jawab kepada peserta didik kearah yang lebih baik.

Peran guru juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas belajar
peserta didik, guna untuk menjadikan peserta didik yang berkualitas dalam
pendidikan. Pendidikan Agama Kristen untuk peserta didik merupakan
pendidikan yang menyadarkan peserta didik. Allah dan kasih-Nya dalam Yesus
Kristus agar peserta didik mengetahui dirinya yang sebenarnya. Pendidikan
Agama Kristen berjalan untuk menjadikan peserta didik bertumbuh sebagai anak
Allah dalam Persekutuan Kristen, memenuhi panggilan bersama murid Yesus di
dunia dan tetap dalam pengharapan.

Dalam hal ini, guru PAK berperan penting untuk mengenalkan Yesus
Kristus kepada peserta didik. Selain itu, guru PAK juga harus mampu meneladani
Yesus Kristus dalam hidupnya. Selain itu, guru PAK harus mampu menciptakan
proses pembelajaran yang menggembirakan dan meninggalkan kesan yang baik
dalam diri peserta didik. Untuk melaksanakan hal tersebut, guru PAK dituntut
agar dapat memperlakukan peserta didiknya secara baik. Dengan demikian,
maka terjalin rasa simpati peserta didik terhadap guru yang pada akhirnya akan
membuat peserta didik merasa senang dalam mengikuti dan meminati pelajaran
yang di sajikan oleh gurunya.

Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat dipengaruhi terhadap keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok
seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik. Sehingga
guru akan terampil sebagai sosok yang patut ditaati, nasehat, perintahnya, dapat
ditiru seperti contoh sikap dan perilaku seorang guru.

Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar
peserta didik. Pribadi guru memiliki peran sebagai sumber belajar berkaitan erat
dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya
seseorang guru hanya dari penguasaan materi pelajaran, sebagai fasilitator, guru
hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang memungkinkan kemudahan
kegiatan belajar kepada peserta didik, sebagai pengelola kelas pembelajaran
guru hendaknya dapat mengelola kelas dengan baik dalam menciptakan belajar
secara nyaman.

Melalui mengelola kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap
kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa, sebagai pembimbing
siswa agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal
hidup mereka tanpa bimbingan peserta didik akan mengalami kesulitan dalam
menghadapi perkembangan dirinya ke kurang kemampuan peserta didik
menyebabkan lebih banyak tergantung pada bantuan guru, sebagai motivator,
guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam belajar.
Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis motif — motif yang
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melatar belakangi peserta didik yang malas belajar dan menurun dalam prestasi
di sekolah. Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari.

Kompetensi kepribadian guru sangat besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan dan perkembangan pribadi peserta didik, kopetensi kepribadian ini
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian
anak, guna menyiapkan dan mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM),
serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada
umumnya. Jadi kompetensi kepribadian guru merupakan seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai
oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada kompetensi
kepribadian guru sebagai pendidik yang dituntut untuk memiliki peringkat perilaku
yang terpuji yang harus diapresiasikan di lingkungan siswa.

Kepribadian adalah unsur yang menentukan dalam keakraban hubungan
guru dengan peserta didik. Kepribadian guru akan tercemin dalam sikap dan
perbuatannya, dalam membina, dan membimbing peserta didik. Kepribadian
guru yang memiliki karakter dengan baik Dalam mengajar hanya menyampaikan
materi pelajaran, namun ia akan dapat berusaha agar apa yang diajarkannya
dapat diterima dan dimengerti anak. Guru tersebut juga akan memberikan
sebagai teladan melalui sikap dan perbuatannya sehingga peserta didik tidak
hanya mendengar ajaran yang baik namun juga mereka melihat sikap yang baik
yang dimiliki oleh gurunya. Maka kepribadian guru yang baik tentu menjadi
harapan bagi peserta didiknya. Sehubungan dengan uraian diatas, setiap guru
dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan
kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi-
kompetensi lainnya.

METODE

Menurut Soerjono (1986:5) penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang
berkaitan dengan analisis dan konstruksi yang dilakukan secara metodologis,
sistematis dan konsisten. Untuk menguraikan metodologi penelitian yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah penelitian, perlu dijelaskan secara
singkat definisi operasional dari indikator variabel bebas (X) dan variabel terikat
(Y). Mengenai kepribadian guru dalam menjalankan tugas proses belajar
mengajar terhadap peserta didik. Menurut Arief Furchan (2007:32) penelitian
pendidikan adalah cara yang digunakan orang untuk mendapatkan informasi
yang berguna dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai proses pendidikan
yang menggunakan metode penyelidikan yang sesuai dengan prosedur dasar
dan konsepsi yang berlaku.

Menurut Sugiyono (2011:9) metode penelitian bila dilihat dari landasan
filsafat data dan analisisnya dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu metode
penelitian kuantitatif, metode penelitian kualitatif, dan metode penelitian
campuran atau kombinasi (mixed methoads). Menurut Emzir (2007:28) penelitian
kuantitatif adalah suatu pendekatan yang secara primer menggunakan
paradigma pospositisme dalam pengembangan ilmu pengetahuan (seperti
pemikiran tentang sebab akibat, reduksi kepada variabel, hipotesis, dan
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pertanyaan spesifik, menggunakan pengukuran dan observasi serta pengujian
teori) menggunakan strategi penelitian seperti eksperimen dan survey yang
memerlukan data statistik.

Menurut Arief Furchan (1982:53) mengatakan metode deskriptif adalah
melukiskan dan menafsirkan keadaan yang sekarang dan berkenan dengan
kondisi atau hubungan yang ada, praktek-praktek yang sedang berlaku, keadaan
sudut pandang atau sikap yang dimiliki, proses-proses yang sedang
berlangsung, pengaruh-pengaruh yang sedang disarankan atau kecendrungan
yang sedang berkembang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perhitungan data dan hipotesa maka dapat dikemukan temuan
penelitian bahwa Setelah dilakukan uji normalitas data terhadap data X dan data
Y sebagai salah satu persyaratan untuk analisis data berikut ternyata data X dan
data Y masing-masing berdistribusi normal. Telah dilakukan pengujian normalitas
data dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat (X?) table dengan taraf
nyata=0,05 yaitu :

a. Untuk data X (Keharmonisan Orang Tua dalam Keluarga) X*p;¢yng= -

17,908 sedangkan X?,,.;= 7,81. Artinya data X (pengaruh metode
belajar) berada pada distribusi normal atau data X berasal dari
terdistribusi normal.

b. Untuk data Y (motivasi belajar siswa) Y?p;¢,,,=-18,6656 sedangkan

Y%.ape1=7,81 artinya data Y (minat belajar siswa Kelas VIII SMP N 10
Medan) berada pada distribusi normal atau data Y berasal dari
sampel terdistribusi normal.

1) Analisis data Pengujian Hipotesis

a. Koefisien Korelasi
Hasil yang diperoleh dari koefisien korelasi adalah 0,44 yang berarti
pengaruh metode belajar terhadap minat belajar siswa Kelas VIII SMP N
10 Medan, maka hipotesis diterima.

b. Uji signifikan korelasi
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh nilai ty;yng= 2,18 > tigper = 1,75
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang baik pengaruh metode
belajar terhadap minat belajar siswa Kelas VIII SMP N 10 Medan ada dan
signifikan.

c. Uiji koefisien determinasi
Pengaruh metode belajar mempunyai pengaruh 19% dalam minat belajar
siswa. Hubungan ini ditemukan oleh koefisien determinasi r’= 0,442
100%=19% hal ini berarti semakin tinggi integritas variabel X maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel X maka semakin
tinggi pula pengaruhnya terhadap variabel Y.

d. Bentuk Regresi Linier Sederhana
Diperoleh hubungan fungsional antara variabel X dan variabel Y yang
dinyatakan dalam bentuk persamaan regresi yaitu Y= 0,197 + 0,83x. Hal
ini berarti bahwa setiap pertambahan suatu unit X akan terjadi
pertambahan Y sebesar 0,83. Dengan kata lain apabila Pengaruh metode
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belajar berpengaruh lebih baik lagi maka semakin tinggi pula hasil yang
diperoleh sehubungan dengan minat belajar siswa Kelas VIII SMP N 10
Medan

Uji Independen

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh Fj;;y,g= 0,00034 dan lebih kecil
< daripada t;qpe; = 2,35 yang berarti variabel Y independen dari variabel X
dalam pengertian linier.

Persamaan Regresi Variabel X dan Variabel Y adalah Model Linier
Berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan yang terdapat pada
lampiran menunjukan bahwa: pada variabel X Pengaruh metode belajar
yang dikembangkan 5 (lima indikator), yakni:

a) Saling ketergantungan positif yang digunakan guru dalam
mengajar siswa Kelas VIl SMP N 10 Medan yang dibahas pada
lampiran 4 tabel 4.3 menunjukkan hasil 2,364 ini berarti saling
ketergantungan positif antar kelompok yang dipakai guru SMP N
10 Medan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat
belajar siswa kelas VIII, sehingga hipotesis diterima

b) Tanggung jawab perseorangan yang digunakan guru dalam
mengajar siswa Kelas VIl SMP N 10 Medan yang dibahas pada
lampiran 4 menunjukkan hasil 2,587 ini berarti tanggung jawab
perseorangan yang dipakai guru SMP N 10 Medan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VIII,
sehingga hipotesis diterima

c) Pembelajaran tatap muka yang digunakan guru dalam mengajar
siswa Kelas VIII SMP N 10 Medan yang dibahas pada lampiran 4
menunjukkan hasil 2,564 ini berarti pembelajaran tatap muka yang
dipakai guru SMP N 10 Medan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII, sehingga
hipotesis diterima

d) Komunikasi antar kelompok yang digunakan guru dalam mengajar
siswa Kelas VIII SMP N 10 Medan yang dibahas pada lampiran 4
menunjukkan hasil 2,671 ini berarti komunikasi antar kelompok
yang dipakai guru SMP N 10 Medan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VIII, sehingga
hipotesis diterima

e) Evaluasi proses kelompok yang digunakan guru dalam mengajar
siswa Kelas VIII SMP N 10 Medan yang dibahas pada lampiran 4
menunjukkan hasil 2,722 ini berarti evaluasi proses kelompok
yang dipakai guru SMP N 10 Medan mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat belajar siswa kelas VIII, sehingga
hipotesis diterima

2) Keterbatasan Penelitian

Menyadari akan ketidaksempurnaan penelitian ini, maka disarankan

kepada calon guru Pendidikan Agama Kristen yang ingin menindaklanjuti
penelitian ini supaya memberikan peningkatan terhadap penelitian selanjutnya
dengan cara menjaring data, baik variabel independen dan variabel dependen
lebih detail sehingga akan diperoleh data yang valid.
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian teoritis dan analisis data serta pengujian hipotesis,
maka dikemukakan kesimpulan dan saran yang dianggap penting dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Secara Umum hasil penelitian ini menekankan
pengaruh metode cooperative learning terhadap motivasi belajar siswa Kelas VIlI
SMP N 10 Medan. Hal ini terlihat dari perhitungan koefisien korelasi, uji signifikan
korelasi, uji determinasi, uji regresi linier sederhana, uji independen dan uji
kelinieran regresi. Secara khusus, hasil penelitian di atas, memperlihatkan bahwa
pengaruh metode belajar terhadap minat belajar siswa Kelas VIII SMP N 10
Medan dengan berbagai aspek, yaitu: saling ketergantungan positif dalam
kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa,
tanggungjawab perseorangan dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang
positif terhadap minat belajar siswa, tatap muka dalam kelompok akan
memberikan pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa, komukasi antar
kelompok akan memberikan pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa,
dan evaluasi proses dalam kelompok akan memberikan pengaruh yang positif
terhadap minat belajar siswa.
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